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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Perusahaan

CV. Jati Indah berdiri sejak pertengahan tahun 1984 yang pada waktu itu masih merupakan usaha rumah tangga atau Home Industry yang masih bersifat sederhana dan kecil-kecilan yang konsumen masih sangat sedikit dan baru seputar daerah Purworejo saja. Perkembangan CV. Jati Indah ini terjadi beberapa tahun kemudian yaitu meningkatnya pemesanan barang-barang dari konsumen yang sudah banyak berasal dari luar daerah.


Untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin banyak tersebut, sistem pembuatan meubel ini tidak saja dilakukan di CV. Jati Indah saja melainkan perusahaan ini melakukan pemesanan barang ke beberapa supplier atau penyalur yang lebih kecil yang ada didaerah-daerah baik di Purworejo maupun daerah-daerah disekitarnya.


Perkembangan CV.Jati Indah ini bisa dikatakan sangat pesat, hal ini dikarenakan tuntutan akan kebutuhan meubel itu sendiri dan barang yang dihasilkan memiliki mutu yang cukup bagus dengan harga yang standar. Dengan alasan tersebut ditas, sampai sekarang CV.Jati Indah telah banyak memiliki agen-agen yang berada di luar daerah Purworejo dan sampai sekarang sudah memiliki sebuah kantor pusat dan sekaligus pabrik meubel di Purworejo yang beralamat di Jl.Raya Kutoarjo Km.6 dan sebuah Show Room.

2.2  Produk dan Jasa Perusahaan

Kebutuhan akan meubel pada masa sekarang sangat banyak, hal ini disebabkan karena meubel sudah merupakan kebutuhan pokok suatu rumah ataupun kantor-kantor. CV.Jati Indah yang bergerak dalam jasa penjualan barang ini karena pada masa sekarang ini prospek di bidang jasa penjualan meubel mempunyai peluang yang bagus dan hasil yang diperolehpun sangat besar, hal ini disebabkan karena kebutuhan akan meubel sudah menjadi kebutuhan pokok dalam suatu rumah ataupun kantor-kantor. 

Jasa dari perusahaan ini hanya bergerak dalam bidang persediaan dan penjualan barang  saja baik penjualan dalam kota maupun untuk daerah sekitarnya. Adapun produk-produk lain yang ditawarkan seperti hiasan dinding, cenera mata, dan patung-patung yang berlokasidi Jl.Raya Kutoarjo Km.6 Purworejo.

2.3  Basis Data 


Didalam suatu sistem pengolahan data membutuhkan suatu basis data yang terstruktur karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol atau dengan kata lain basis data merupakan komponen yang sangat penting dalam membentuk suatu sistem pengolahan data.

2.3.1  Definisi Basis Data


Dalam suatu program pengolahan data, basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu databases untuk menginformasikan kegiatan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 
2.3.2  Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

a.  Redudansi dan inkosistensi.

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database. 

b.  Kesulitan pengaksesan data.

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

a.  Masalah keamanan ( security )
Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

b.  Masalah kesatuan ( integrasi )
c.  Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

d.  Masalah kebebasan data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.4  Bahasa Pemrograman


Bahasa pemrogramman berfungsi untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer yang mampu melakukan suatu kegiatan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas kerja yang tinggih. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi ( aplikasi software ) dengan suatu bahasa tertentu.


Untuk pembuatan suatu program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. 

2.5  Perancangan Masukan


Rancangan masukan yaitu bentuk dari rancangan dasar program yang dalam hal ini dibuat rancangan Form digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Fungsi perancangan masukan dalam form adalah memudahkan proses pemasukan data dalam berkas menjadi lebih efektif. 

2.6  Perancangan Keluaran


Rancangan keluaran merupakan suatu rancangan yang berfungsi untuk menampilkan berbagai laporan data secara lengkap sesuai dengan yang diiginkan oleh pengguna. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil  media lunak. Di samping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. 

2.7  Rancangan Dialog

Rancangan dialog dalam penyusunan suatu sistem berfungsi untuk menjaga agar pemasukan data dapat dilakukan dengan benar karena dengan perancangan dialog ini usser dituntut untuk benar-benar mengerti dan mamahami permasalahan dan media penyelesaian masalah tersebut

Proses pemasukan data kedalam komputer bukan merupakan hal yang rumit. Untuk menjaga agar masukan data benar perlu dibuat rancangan dialog yang merupakan rancang bangun hubungan antara user dan komputer sebagai media penyelesaian masalah selain itu tujuan pembuatan rancangan dialog adalah agar komputer dapat melakukan perintah yang diiginkan oleh usser.
2.8  Visual Foxpro 7


Bahasa pemrograman (aplikasi software) berfungsi mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer yang mampu melakukan suatu kegiatan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas kerja yang tinggih. Seperti bahasa-bahasa pemrogramman yang lain, bahasa pemrograman Visual Foxpro7 merupakan salah satu bahasa pemrogramman yang sudah cukup terkenal dan cukup mudah diterima oleh para pemrogram database. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa Foxpro, pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek (berbasis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven) 


Aplikasi yang dapat dibangun oleh Visual Foxpro sangatlah luas, diantaranya adalah pencatatan persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya.

Visual Foxpro merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual Foxpro tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan membuat suatu daya tarik tersendiri untuk mengembangkan  “Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Meubel di CV.Jati Indah Purworejo”  dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Foxpro ini.


Dalam sebuah program aplikasi dalam windows menggunakan  form-form yang berfungsi untuk mengendalikan suatu program. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa diletakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan. Keberadaan form sangat penting dalam pemrogramman  Visual karena form merupakan sebuah kontainer (penampung) bagi obyek- obyek yang lain.


Di dalam bahasa pemrogramman Visual Foxpro terdiri dari berbagai  kontrol yang telah disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

1.  Text Box ( Kotak teks)

2.  Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak, yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.
3.  Command button ( Tombol) 
Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.
4.  List box (kotak daftar)
Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

5.  Combo box (kotak kombo)
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.
6.  Options Group (Grup Pilihan)
Options Group berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah  pilihan, tetapi hanya satu yang bisa dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

7.  Cek box (kotak cek)
Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.
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